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ABSTRAK

Pencemaran udara merupakan permasalahan lingkungan yang umum terjadi di kota-kota besar,
termasuk Kota Bandung, dengan partikulat kasar (PMig) sebagai salah satu parameter utama kualitas
udara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi PMio di Kota Bandung serta variasinya
secara spasial dan temporal. Pengukuran dilakukan pada 60 titik yang terbagi ke dalam kawasan urban
dan background, menggunakan instrumen AirVisual Outdoor. Pengambilan data dilakukan pada tiga
periode waktu, yaitu pagi, siang, dan sore hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi PMio
berkisar antara 1,00-82,85 ug/m?3 dengan rata-rata 58,63 ug/m?3. Secara spasial, kawasan urban
memiliki konsentrasi PMz o lebih tinggi dibandingkan kawasan background. Secara temporal, konsentrasi
partikulat cenderung lebih tinggi pada pagi hari dan menurun pada siang hingga sore hari. Penéelitian
ini memberikan gambaran umum kondisi kualitas udara ambien di Kota Bandung berdasarkan lokasi
dan waktu pengamatan.

Kata kunci: PMig, Kualitas Udara, Variasi Spasial dan Temporal, Kota Bandung

1. PENDAHULUAN

Pencemaran udara merupakan permasalahan lingkungan yang umum terjadi di kota-kota
besar, termasuk Kota Bandung. Aktivitas perkotaan yang padat, terutama pada wilayah
perkotaan yang memiliki sumber emisi beragam, berkontribusi terhadap peningkatan
konsentrasi polutan udara, salah satunya Particulate Matter (PM). PMyy menjadi parameter
penting kualitas udara karena dapat berdampak langsung terhadap kesehatan manusia dan
lingkungan (WHO, 2021) .

Kota Bandung memiliki karakteristik sebagai kota perkotaan dengan kepadatan penduduk
yang tinggi selaras dengan polutan yang dihasilkan, disertai dengan kondisi topografi yang
berpotensi memengaruhi akumulasi polutan udara ambien. Namun, informasi mengenai
konsentrasi PMyo di berbagai kawasan kota masih terbatas akibat hanya memiliki satu AQMS
(Air Quality Monitoring System). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
konsentrasi PM;o di Kota Bandung sebagai gambaran kondisi kualitas udara ambien dan
sebagai dasar untuk penentuan kebijakan yang sesuai.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bandung sebagai salah satu kota besar dengan aktivitas
perkotaan yang cukup padat. Lokasi pengukuran mencakup beberapa kawasan perkotaan
yang merepresentasikan kondisi lingkungan yang berbeda, yaitu kawasan urban dan kawasan
background. Pembagian kawasan ini dilakukan untuk menggambarkan variasi konsentrasi
partikulat pada lingkungan dengan aktivitas manusia yang berbeda.
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Sebaran titik pengukuran di seluruh wilayah Kota Bandung disajikan pada Gambar 1. Jumlah
titik pengukuran pada masing-masing kawasan disajikan pada Tabel 1.

PETA DISTRIBUSI
SPASIAL TITIK SAMPLING
PM10

Legenda

Titik Sampling
® Background
® Urban

D Kota Bandung

Gambar 1. Persebaran Titik Pengukuran di Kota Bandung (Sumber: Hasil Analisis, 2026)

Tabel 1. Lokasi dan Jumlah Titik Pengukuran

Kawasan Jumlah Titik
Urban 40
Background 20
Total 60

2.2 Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah konsentrasi PMio di udara ambien.
Pengukuran dilakukan secara langsung menggunakan menggunakan intrumen AirVisual
Outdoor pada titik-titik yang telah ditentukan. Untuk melihat variasi konsentrasi berdasarkan
waktu, pengambilan data dilakukan pada tiga periode waktu, yaitu pagi, siang, dan sore hari.
Pembagian waktu ini bertujuan untuk menangkap perbedaan konsentrasi partikulat yang
berkaitan dengan intensitas aktivitas manusia harian.

2.4 Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan konsentrasi PMo yang terukur.
Data dianalisis dengan menghitung nilai minimum, maksimum, dan rata-rata. Selain itu,
dilakukan perbandingan konsentrasi berdasarkan kawasan dan waktu pengukuran untuk
melihat variasi spasial dan temporal.

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

3.1 Konsentrasi PM;o

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa konsentrasi PMio di Kota Bandung bervariasi antar
lokasi pengukuran. Nilai konsentrasi yang diperoleh mencerminkan kondisi kualitas udara di
lingkungan perkotaan dengan tingkat aktivitas yang beragam. Rekapitulasi nilai minimum,
maksimum, dan rata-rata konsentrasi PMi, disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi Konsentrasi PMio

Maksimum

Parameter (pg/m3) Minimum Rata-rata

PM1o 1,00 82,85 58,63

3.2 Variasi Berdasarkan Kawasan

Secara umum, konsentrasi PMjo pada kawasan dengan aktivitas manusia yang lebih tinggi
cenderung lebih besar dibandingkan kawasan dengan aktivitas yang lebih rendah. Kawasan
urban menunjukkan nilai rata-rata konsentrasi tertinggi, sedangkan kawasan background
memiliki konsentrasi yang relatif lebih rendah. Perbedaan ini menunjukkan bahwa aktivitas
perkotaan berperan dalam memengaruhi kualitas udara ambien. Rata-rata konsentrasi PMyo
berdasarkan kawasan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Konsentrasi PM1io Berdasarkan Kawasan

Kawasan PMio (Hg/m?3)
Urban 57,04
Background 38,67
I PM10 (pg/n®)
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Gambar 2. Grafik Konsentrasi PM1o Per-Kawasan (Sumber: Hasil Analisis, 2026)

3.3 Variasi Berdasarkan Waktu

Berdasarkan waktu pengukuran, konsentrasi PM;o menunjukkan perbedaan antara pagi, siang,
dan sore hari. Konsentrasi partikulat cenderung lebih tinggi pada pagi hari dibandingkan siang
dan sore hari. Variasi ini berkaitan dengan perbedaan intensitas aktivitas manusia serta kondisi

lingkungan yang berbeda pada masing-masing waktu pengukuran. Rata-rata konsentrasi PMig
berdasarkan waktu disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Konsentrasi PMio Berdasarkan Waktu

Waktu PMio (pg/m3)
Pagi 61,46
Siang 57,70
Sore 56,73
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Gambar 3. Grafik Konsentrasi PM1o Per-Waktu (Sumber: Hasil Analisis, 2026)

3.4 Analisis Spasial dan Temporal

Secara spasial, perbedaan konsentrasi PM;o, antar kawasan menunjukkan adanya variasi
kualitas udara yang dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan dan tingkat aktivitas manusia.
Kawasan wurban memiliki konsentrasi partikulat yang lebih tinggi dibandingkan kawasan
background. Secara temporal, konsentrasi partikulat menunjukkan variasi harian, dengan nilai
yang relatif lebih tinggi pada pagi hari. Pola ini menggambarkan adanya pola kualitas udara di
Kota Bandung yang dipengaruhi oleh lokasi dan waktu pengamatan.
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Gambar 5. Persebaran Konsentrasi PM1o (Sumber: Hasil Analisis, 2026)

Secara spasial, konsentrasi PMio menunjukkan perbedaan yang jelas antar kawasan. Kawasan
urban memiliki rata-rata konsentrasi PM1o, di mana kawasan urban memiliki nilai sebesar 57,04
Mg/m3, sedangkan pada kawasan background rata-rata yang lebih rendah sebesar 38,67
Mg/m3 dengan selisih 18,37 pg/m3. Perbedaan ini menunjukkan bahwa kawasan dengan
aktivitas manusia yang lebih intensif cenderung memiliki konsentrasi partikulat yang lebih
tinggi dibandingkan kawasan dengan aktivitas manusia yang lebih rendah.

Perbedaan spasial ini menunjukkan adanya perbedaan konsentrasi partikulat dari kawasan

dengan aktivitas manusia yang tinggi menuju kawasan dengan aktivitas yang lebih rendah.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya , di
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mana menyatakan bahwa lokasi dengan aktifitas manusia yang tinggi cenderung memiliki
konsentrasi PMio yang lebih besar (Karagulian dkk., 2015). Dengan demikian, perbedaan
konsentrasi antar kawasan di Kota Bandung mencerminkan karakteristik lingkungan perkotaan
yang dipengaruhi oleh intensitas aktivitas manusia (Jeong dkk., 2019).

Berdasarkan waktu pengamatan, konsentrasi PMjp juga menunjukkan variasi harian.
Konsentrasi PMyo rata-rata tertinggi terjadi pada pagi hari sebesar 61,46 pg/m3, kemudian
menurun pada siang hari menjadi 57,70 pg/m3 dengan penurunan sebesar 3,76 ug/ms3, dan
kembali sedikit menurun pada sore hari menjadi 56,73 ug/m3 dengan penurunan 4,73 ug/m3
dibanding pagi. Variasi temporal ini menunjukkan bahwa konsentrasi partikulat cenderung
lebih tinggi pada pagi hari dan menurun pada siang hingga sore hari.

Variasi temporal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi partikulat cenderung lebih tinggi pada
pagi hari dan menurun pada siang hingga sore hari. Pola serupa juga dilaporkan pada
penelitian di berbagai kota besar, di mana konsentrasi PM umumnya meningkat pada pagi hari
seiring dengan aktivitas manusia, kemudian menurun pada siang hari akibat meningkatnya
dispersi atmosfer (Martinez dkk., 2026; Wang dkk., 2019).

Secara keseluruhan, analisis spasial dan temporal menunjukkan bahwa kawasan dengan
aktivitas manusia lebih tinggi terutama di kawasan wrban memiliki tingkat paparan partikulat
yang lebih tinggi, serta terdapat perbedaan konsentrasi berdasarkan waktu pengamatan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi PMyo di Kota Bandung bervariasi secara spasial
dan temporal. Secara spasial, kawasan wrban memiliki konsentrasi yang besar dengan
konsentrasi 57,04 ug/m3 untuk PMo, dibanding dengan kawasan background sebesar 38,67
Mg/m3 untuk PM;o. Perbedaan konsentrasi antara kawasan wrban dan background mencapai
18,37 pg/m3 untuk PMyo.

Secara temporal, konsentrasi PMy tertinggi terjadi pada pagi hari dengan nilai 61,46 ug/m3,
kemudian menurun pada siang dan sore hari. Selisih konsentrasi antara pagi dan siang hari
sebesar 3,76 pg/m3 untuk PMio, menunjukkan adanya variasi harian konsentrasi partikulat.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran umum kondisi kualitas udara
ambien di Kota Bandung dan menunjukkan adanya perbedaan konsentrasi partikulat
berdasarkan lokasi dan waktu pengamatan.
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